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 Abstract. The purpose of this research is to find out how effective a STEM 

(science, technology, engineering, and math) project-based learning model is on 

students' ability to think creatively about opportunity material. This research is a 

type of quasi-experimental research with a one group pretest-posttest design. This 

research involved class VIII students at MTs Negeri 2 Kuningan. In this research, 

purposive sampling was used. Two classes VIII-H were selected as control classes 

and two classes VIII-I were selected as experimental classes, each with a total of 

30 students. The data collection method used is to use a test instrument that focuses 

on creative indicators in the form of an essay consisting of five numbers. The 

research results show that students' mathematical creative thinking abilities vary 
from student to student. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif model 

pembelajaran berbasis proyek berbasis STEM (science, technology, engineering, 

and math) terhadap kemampuan siswa untuk berpikir kreatif tentang materi 

peluang. Penelitian ini adalah jenis penelitian quasi experimental dengan desain 

satu kelompok pretest-posttest. Penelitian ini melibatkan siswa kelas VIII di MTs 

Negeri 2 Kuningan. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel purposive 

digunakan. Dua kelas VIII-H dipilih sebagai kelas kontrol dan dua kelas VIII-I 
dipilih sebagai kelas eksperimen, masing-masing dengan total 30 siswa. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan instrumen tes 

yang berfokus pada indikator kreatif dalam bentuk esai yang terdiri dari lima 

nomor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa bervariasi dari siswa yang belajar ke siswa yang belajar. 
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PENDAHULUAN 

Semua aspek kehidupan manusia telah dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, khususnya dalam dunia pendidikan yang berupaya menjadikan kehidupan 

masyarakat semakin cerdas. Pendidikan merupakan upaya unltuk menlinlgkatkanl potenlsi sumbler 

daya manlusia yanlg unlggul. Masa-masa sulit yanlg menlyertai perkemblanlganl teknlologi 

memblawa dampak pada blerblagai blidanlg, khususnlya blidanlg penldidikanl. Penldidikanl harus 
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mampu menlghasilkanl sumbler daya manlusia yanlg mampu memblerikanl konltriblusi terhadap 

kehidupanl blermasyarakat, blernlegara, danl blerblanlgsa melalui kemampuanl pemecahanl masalah 

danl kepribladianl yanlg produktif, inlovatif, danl kreatif (Widiyonlo & Millati, 2021). Penldidikanl 

iblarat ranltai kehidupanl jika tidak blerjalanl denlganl blaik akanl blerdampak pada kehidupanl 

masyarakat. Atalay & BLoyaci (2019)  blerpenldapat blahwa ablad ke-21 memblutuhkanl 

penldidikanl blerkualitas yanlg menlggunlakanl penlgetahuanl danl keterampilanl secara blersamaanl 

unltuk memecahkanl masalah. 

Penldidikanl ablad ke-21 menlgajarkanl siswa blerpikir kreatif, yanlg memblanltu mereka 

menlghadapi dunlia modernl. Menlurut Zublaidah (2019), keterampilanl ablad ke-21 terdiri dari 

empat C: kreativitas danl inlovasi; blerpikir kreatif; blerpikir kritis danl menlyelesaikanl masalah; 

komunlikasi; danl kolablorasi. Tercanltum dalam Permenldikblud ristek NLomor 16 Tahunl 2022, 

Pasal 15 BLagianl 7 seblagai blerikut: Dari ketenltuanl terseblut jelas blahwa kreativitas merupakanl 

keterampilanl seumur hidup yanlg penltinlg danl oleh karenla itu keterampilanl inli harus diperoleh 

siswa karenla blerkaitanl lanlgsunlg denlganl penlgemblanlganl penlgetahuanl danl keterampilan.  

Kurikulum merdeka digunlakanl unltuk menlgatasi tanltanlganl ablad 21 sehinlgga blerfokus pada 

siswa. Tujuanlnlya adalah unltuk menlcapai tujuanl penldidikanl nlasionlal danl memenluhi stanldar 

Penldidikanl (Pertiwi et al., 2022). Menlurut Al-Mahasnleh (2018) sistem penldidikanl tradisionlal 

tidak cukup unltuk memblenltuk pemikiranl siswa ke tinlgkat tertinlggi, mereka juga tidak dapat 

memblanltu siswa menlgemblanlgkanl cara blerpikir yanlg ditujukanl unltuk memecahkanl masalah. 

Matematika adalah salah satu blidanlg studi yanlg sanlgat penltinlg dalam penldidikanl danl 

dalam menlanlganli masalah sehari-hari. Menlurut Permenldiknlas NLo. 22 Tahunl 2006 (Syarif, 

2016), matematika harus diajarkanl kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai 

jenljanlg tinlgkat tinlggi. Inli dilakukanl unltuk menlgajarkanl siswa kemampuanl blerpikir logis, 

anlalitis, sistematis, kritis, danl kreatif, serta kemampuanl blekerja sama.  BLeblerapa hasil survei 

yanlg telah dilakukanl seblelumnlya membluktikanl blahwa hasil PISA (Pograme For Inlternlationlal 

Studenlt) di tahunl 2022 secara keseluruhanl, hasil PISA 2022 dapat dikategorikanl termasuk yanlg 

terenldah, setara denlganl hasil yanlg diperoleh pada 2003 dalam memblaca danl matematika, danl 

pada 2006 dalam sainls. Hal inli diseblablkanl oleh fakta blahwa guru bliasanlya blerkonlsenltrasi pada 

pemblelajaranl. Hal tersebut diperkuat dengan adanya hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan peneliti di salah satu sekolah menengah pertama, tepatnya kepada siswa kelas VIII 

tahun ajaran 2023-2024 yang ada di kabupaten Kuningan. 
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Gambar 1. Hasil Studi Pendahuluan 

 

Berdasarkan studi pendahuluan ini didapatkan hasil bahwa 48% siswa belum mampu 

berpikir luwes (fleksibilitas) dalam menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi, 45% siswa belum mampu berpikir secara orisinil (originalitas) mempunyai 

kemauan keras untuk menyelesaikan soal-soal matematika, 51% belum mampu berpikir 

secara terperinci (elaborasi) menanggapi pertanyaan-pertanyaan secarabergairah, aktif dan 

bersemangat dalam menyelesaikan tugas-tugas, dan 43% belum mampu berpikir lancar 

(fluency) dalam mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 

pertanyaan. Dengan demikian dari hasil ke empat indikator didapat rata-rata sebesar 45,75% 

sehingga termasuk dalam kategori sangat rendah. Dari hasil PISA dan studi pendahuluan yang 

telah dipaparkan adalah blukti kuat blahwa keterampilanl blerpikir kreatif danl kritis siswa 

Inldonlesia masih cukup renldah. BLeblerapa upaya yanlg dapat dilakukanl unltuk menlinlgkatkanl 

kemampuanl blerpikir kreatif siswa termasuk memblerikanl waktu danl memblerikanl kesempatanl 

unltuk blerpikir secara inldepenldenl, menlyediakanl sumbler daya yanlg menldukunlg danl 

meranlgsanlg pemikiranl kreatif, menlciptakanl hublunlganl yanlg tidak posesif anltara anlak danl 

oranlg tua, memblerikanl penldidikanl yanlg demokratis (S. Kurnliawanl et al., 2019). 

Menlurut Yuliardi & Dahlanl, (2022) penldekatanl pemblelajaranl STEM memblanltu siswa 

blelajar blerpikir kreatif. Selainl itu, penlgemblanlganl penlgalamanl profesionlal guru dalam 

menlerapkanl STEM pada blerblagai linltas materi sanlgat diperlukanl unltuk memblerikanl 

keranlgka konlseptual yanlg kuat tenltanlg penldekatanl STEM terinltegrasi danl memblanlgunl 

kepercayaanl diri mereka dalam menlgajarkanl penldekatanl STEM terinltegrasi. Model proyek 

blerblasis pemblelajaranl PJBLL adalah model STEM yanlg ideal unltuk menlinlgkatkanl kreativitas 

siswa, Selainl itu, PJBLL dianlggap cocok unltuk kurikulum yanlg memunlgkinlkanl siswa 

memecahkanl masalah danl membluat produk senldiri (Al-Tablanly, 2017). Pemblelajaranl blerblasis 
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proyek (PJBLL) memunlgkinlkanl siswa unltuk menlghasilkanl produk menlgemblanlgkanl 

pemblelajaranl senldiri, danl menljadikanl pemblelajaranl leblih realistik Metode penlgajaranl in li 

menlggunlakanl masalah unltuk membluat pemblelajaranl menljadi leblih mudah blagi siswa unltuk 

memahami danl menlyerap teori.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah model pembelajaran project based 

learning (PJBL) dengan pendekatan STEM efektif terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. Penelitian ini menjadi relevan karena sejalan dengan arus perkembangan 

kurikulum terbaru, seperti Kurikulum Merdeka, yang memberikan siswa kebebasan untuk 

menjelajah, bekerja sama, dan berinovasi dalam menciptakan karya yang bernilai. Oleh karena 

itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai opsi solusi terhadap 

tantangan dalam meningkatkan kreativitas siswa di bidang pendidikan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen digunakan untuk 

mencari pengaruh treatment (perlakuan) dengan kondisi yang di kendalikan (Sugiyono, 2013). 

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain eksperimen semu (Quasi exsperimental Design) 

merupakan metode yang menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana 

partisipan dalam setiap kelompok tidak ditempatkan secara acak (Creswell, 2014). Bentuk 

Quasi exsperimental design yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu Nonequivalent control 

group desin. Dalam Penelitian ini digunakan dua kelas, kelas pertama untuk kelas eksperimen 

yaitu kelas VIII-H yang diberi perlakuan model pembelajaran PJBL berbasis STEM dan kelas 

kedua yaitu kelas kontrol kelas VIII-I yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

Instrument pengumpulan data berupa tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dan 

angket respon siswa. Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pretest terlebih dahulu 

untuk mengetahui keadaan awalnya, kemudian setelah diberikan perlakuan, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan posttest untuk melihat perbedaan dari dua 

kelompok tersebut (Creswell, 2017). Khusus untuk kelas eskperimen diakhir sesudah postest 

diberi angket respon siswa untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 

PJBL berbasis STEM. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Penelitian 

menggunakan teknik purposive sampling. Pursposive sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan adanya pertimbangan tertentu. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
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menggunakan analisis deskriptif dan inferensia. Dengan uji yang digunakan yaitu 

menggunakan uji Independent Simple T-Test, uji N-Gain dan pengolahan angket. 

 

HASIL  

Uji nlormalitas merupakanl uji pertama yanlg dilakukanl seblagai lanlgkah awal unltuk 

menlenltukanl jenlis statistik apa yanlg digunlakanl (NLasrum, 2018). Unltuk melakukanl uji 

nlormalitas, program SPSS 25 digunlakanl denlganl taraf signlifikanlsi (α) seblesar 0,05. Keputusanl 

diamblil blerdasarkanl penlgujianl hipotesis, yanlg menlunljukkanl blahwa 𝐻0  diterima jika sig. leblih 

dari 0,05, atau data ditunljukkanl denlganl distriblusi nlormal. BLerikut hasil uji nlormalitas pretest 

danl postest: 

Tab lel 1. Hasil uji nlormalitas 

 

BLerdasarkanl tablel di atas, hasil uji nlormalitas pretest seblesar 0,000 < 0,05 danl hasil 

posttest seblesar 0,009 < 0,05, sehinlgga dapat disimpulkanl blahwa data blerdistriblusi tidak 

nlormal denlganl nlilai signlifikanlsi leblih dari 0,05. Hasil uji nlormalitas kelas konltrol seblesar 

0,018 < 0,05 danl hasil posttest seblesar 0,012 < 0,05, sehinlgga dapat disimpulkanl blahwa data 

blerdistriblusi tidak nlormal. Tablel blerikut menlunljukkanl hasil uji homogenlitas pretest pada kelas 

konltrol danl eksperimenl denlganl menlggunlakanl SPSS 

Tab lel 2. Hasil uji homogenlitas pretest 

Test of Homogenleity of Varianlce 

 

Levenle 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Kemampuanl BLerpikir 

Kreatif Pretest 

BLased onl Meanl .011 1 58 .918 

BLased onl Medianl .010 1 58 .920 

BLased onl Medianl anld with 

adjusted df 

.010 1 57.699 .920 

BLased onl trimmed meanl .011 1 58 .918 

 

Data pretest adalah homogenl, seperti yanlg ditunljukkanl oleh tablel di atas, karenla nlilai sig. 

yanlg diperoleh seblesar 0,918 leblih blesar dari 0,05. Selainl itu, data posttest juga melewati uji 

homogenlitas, hasil anlalisisnlya disajikanl pada tablel seblagai blerikut: 

Tests of NLormality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirn lova 
Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Kemampuanl BLerpikir 

Kreatif 

Pretest Eksperimenl .225 30 .000 .917 30 .023 

Postest Eksperimenl .187 30 .009 .933 30 .059 

Pretest Konltrol .177 30 .018 .944 30 .116 

Postest Konltrol .183 30 .012 .909 30 .014 



Rahmawati & Yuliardi, Efektivitas Model Project Based Learning (PJBL) Berbasis Science …           2637 

 

Tablel 3. Hasil uji homogenlitas postest 

Test of Homogen leity of Varian lce 

 
Levenle 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Kemampuanl 

BLerpikir Kreatif 

Postest 

BLased onl Meanl .059 1 58 .809 

BLased onl Medianl .018 1 58 .894 

BLased onl Medianl anld with 

adjusted df 

.018 1 57.197 .894 

BLased onl trimmed meanl .062 1 58 .805 

 

Tablel hasil uji homogenlitas menlunljukkanl blahwa data posttest memiliki nlilai 0,809 pada 

taraf signlifikanlsi 5% unltuk menlenltukanl apakah data homogenl atau tidak. BLerdasarkanl hasil 

postest siswa, nlilai signlifikanlsi (Sig.) blerdasarkanl rata-rata adalah 0,809 leblih blesar dari 0,05, 

yanlg menlunljukkanl blahwa 𝐻0  diterima danl dinlyatakanl homogenl. Oleh karenla itu, dapat 

disimpulkanl blahwa data postest homogenl. 

 

Uji Hipotesis 

BLerdasarkanl hasil uji prasyarat penlgujianl hipotesis unltuk kedua data, teknlik anlalisis data 

nlonl parametrik, uji Manlnl-Whitnley, digunlakanl denlganl program SPSS. Hasil uji hipotesis 

pretest danl posttest ditunljukkanl dalam tablel blerikut: 

Tablel 4. Hasil uji hipotesis pretest 

Test Statisticsa 

 Hasil Pretest 

Manlnl-Whitnley U 407.500 

Wilcoxonl W 872.500 

Z -.645 

Asymp. Sig. (2-tailed) .519 

 

Tablel di atas menlunljukkanl blahwa nlilai Asym.Sig.(2-tailed) dari data pretest adalah 0,519, 

denlganl Sig. (2-tailed) ≥ 0,05 (5%), danl keputusanl 𝐻1 ditolak danl 𝐻0 diterima. Inli menlunljukkanl 

blahwa tidak ada perbledaanl anltara kemampuanl blerpikir kreatif matematis rata-rata siswa di 

kelompok eksperimenl danl kelas konltrol. 

Tablel 5. Hasil uji hipotesis postest 

Test Statisticsa 

 Hasil Postest 

Manlnl-Whitnley U 299.000 

Wilcoxonl W 764.000 

Z -2.258 

Asymp. Sig. (2-tailed) .024 
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Pada tablel diatas data posttest mempunlyai nlilai Asymp. Sig.(2-tailed) 0,024 yanlg dimanla 

Sig.(2-tailed) ≤ 0,05 (5%) denlganl keputusanl 𝐻1 diterima yanlg artinlya terdapat perbledaanl rata-

rata kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa pada kelompok eksperimenl danl rata-rata 

kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa pada kelompok konltrol. 

 

An lalisis Data Pen lin lgkatan l 

Setelah diketahui hasil NL-Gainl score dari kelas konltrol danl kelas eksperimenl dilakukanl 

uji prasyarat statistik yaknli uji nlormalitas danl uji homogenlitas seblelum dilakukanl uji statistik 

hipotesis penlinlgkatanl. 

Uji NLormalitas NL-Gainl 

Tab lel 6. Uji NLormalitas NL-Gainl 

Tests of NLormality 

 

Kelas NL-Gainl Kolmogorov-Smirnlova 
Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil NL-Gainl 

Score 

Kelas Konltrol NL-Gainl .135 30 .170 .905 30 .011 

Kelas Eksperimenl NL-Gainl .130 30 .200* .866 30 .001 

 

Hasil uji nlormalitas Kolmogorov-Smirnlov pada taraf signlifikanlsi (α) 0,05 atau 5%.  nlilai 

NL-Gainl score pada kelas konltrol seblesar 0,170 yanlg blerarti nlilai sig. > α maka 𝐻0 diterima 

danl data dinlyatakanl blerdistriblusi nlormal sedanlgkanl kelas eksperimenl memiliki nlilai sig NL-

Gainl score 0,200 yanlg blerarti nlilai sig. > α maka 𝐻0 diterima danl data NL-Gainl score 

blerdistriblusi nlormal. 

 

Uji Homogenlitas NL-Gainl 

Tab lel 7. Uji Homogenlitas NL-Gainl 

Test of Homogen leity of Varian lce 

 

Levenle 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil NL-

Gainl Score 

BLased onl Meanl .658 1 58 .420 

BLased onl Medianl .471 1 58 .495 

BLased onl Medianl anld with adjusted 

df 

.471 1 57.585 .495 

BLased onl trimmed meanl .652 1 58 .423 

 

Pada hasil diatas menlunljukanl nlilai sig. pada data NL-Gainl score adalah 0,420 maka sig. ≥ 

α maka 𝐻0 diterima danl data NL-Gainl score dinlyatakanl memiliki varianls yanlg sama atau 

homogen. l 
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Uji Hipotesis Pen lin lgkatan l 

BLerdasarkanl hasil uji prasyarat penlgujianl hipotesis unltuk kedua data menlggunlakkanl 

teknlik anlalisis data menlggunlakanl parametrik yaitu uji Inldepenldenlt Sample Test melalui 

software SPSS.  

Tab lel 8. Hasil Hipotesis NL-Gainl 
Inldepenldenlt Samples Test 

 

Levenle's Test 
for Equality 

of Varianlces 

t-test for Equality of Meanls 

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Meanl 

Differenlce 

Std. Error 

Differenlce 

95% Conlfidenlce 
Inlterval of the 

Differenlce 

Lower Upper 

Hasil NL-

Gainl 
Score 

Equal 
varianlces 

assumed 

.658 .420 2.159 58 .035 8.233 3.813 .601 15.865 

Equal 
varianlces 

nlot 

assumed 

  2.159 57.411 .035 8.233 3.813 .600 15.867 

 

Pada tablel diatas data NL-Gainl score mempunlyai nlilai Asymp.Sig.(2-tailed) 0,035 yanlg 

dimanla Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 (5%) denlganl keputusanl 𝐻1 diterima yanlg artinlya terdapat 

penlinlgkatanl signlifikanl kemampuanl blerpikir siswa pada kelompok eksperimenl diblanldinlgkanl 

kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa pada kelompok konltrol. 

 

Hasil An lalisis Data An lgket Respon l 

Pemblerianl anlgket dilakukanl unltuk menlgetahui blagaimanla responl siswa terhadap model 

pemblelajaranl Project B Lased Learnlinlg (PJBLL) blerblasis Scienlce Technlology Enlginleerinlg anld 

Mathematics (STEM).  

Tablel 9. Hasil anlgket responl siswa 

In ldikator  Presen ltase Kriteria 

Tanlggapanl siswa terhadap model pemblelajaranl yanlg 

diterapkanl 

75% Sanlgat tinlggi 

Tanlggapanl siswa terhadap peranlgkat pemblelajaranl 70% Sanlgat tinlggi 

Minlat siswa terhadap pemblelajaranl 75% Sanlgat tinlggi 

Tanlggapanl siswa jika model Project B Lased Learnlinlg 

(PJBLL) blerblasis Scienlce Technlology Enlginleerinlg anld 

Mathematics (STEM) diterapkanl pada mata pelajaranl lainl 

68% Tinlggi 

Saranla dalam menlgemblanlgkanl pemahamanl siswa 80% Sanlgat tinlggi 

 

 



Rahmawati & Yuliardi, Efektivitas Model Project Based Learning (PJBL) Berbasis Science …           2640 

 

Berdasarkan tabel di atas analisis data angket respon siswa bahwa hasil presentase dari 

seriap indikator butir angket diperoleh nilai presentase rata-rata sebesar 75% tanggapan siswa 

terhadap model pembelajaran yang diterapkan dengan kriteria sangat tinggi, 70% merupakan 

tanggapan siswa terhadap perangkat pembelajaran dengan kriteria sangat tinggi, 75% minat 

siswa terhadap pembelajaran dengan kriteria sangat tinggi, 68% tanggapan siswa jika model 

Project Based Learning (PJBL) berbasis Science Technology Engineering and Mathematics 

(STEM) diterapkan pada mata pelajaran lain dengan kriteria tinggi, 80% Sarana dalam 

mengembangkan pemahaman siswa dengan kriteria sangat tinggi. Dengan demikian 

menunjukan seluruh indikator angket respon menghasilkan interpretasi sangat tinggi yang 

berarti siswa memberi respon positif terhadap model pembelajaran project based learning 

(PJBL) berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) hal ini terlihat dari 

semangat dan antusias siswa ketika pembelajaran berlangsung. 

 

DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana efektivitas model Project 

Based Learning berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. peneliti menggunakan 2 kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen peneliti memberikan perlakuan berupa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) berbasis STEM, sedangkan 

kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. Pengumpulan informasi bermula 

pada hari jumat tanggal 08 maret 2024 yakni membagikan soal tes kemampuan berpikir kreatif 

matematis pada siswa kelas IX-B untuk uji validasi soal. Uji validasi soal ini bermaksud untuk 

mengetahui kelayakan soal dari 8 soal yang telah dibuat untuk diuji kelayakannya dengan uji 

validitas, uji reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya pembeda. Dengan hasil keempat uji 

tersebut yang nantinya soal akan digunakan di kelas VIII-H dan VIII-I. sehingga untuk 

pemberian soal di kelas IX-B telah diuji kelayakan dengan keempat rangkaian tersebut. 

Di awal pembelajaran setiap kelas diberikan tes terlebih dahulu berupa prettest untuk 

mengetahui bahwa sebelum diberi perlakuan, kedua kelas mempunyai kemampuan berpikir 

kreatif matematis yang sama, pertemuan selanjutnya peneliti melakukan pembelajaram pada 

setiap kelas. Proses pembelajaran dilakukan 6 kali pertemuan dengan menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda, Setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas tahap 

selanjutnya yaitu diakhiri diberikan posttest untuk mengetahui apakah ada pengaruh model 

pembelajaran terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. tetapi sebelum dilakukan 

posttest siswa memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM. Kemudian 
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langkah terakhir khusus untuk kelas eksperimen peneliti memberikan angket respon siswa 

untuk mengetahui tingkat keyakinan diri siswa dalam memecahkan masalah. 

Uji hipotesis menlunljukkanl blahwa model pemblelajaranl Project B Lased Learnlinlg (PJBLL) 

blerblasis STEM, efektif dalam menlinlgkatkanl kemampuanl blerpikir kreatif. BLerdasarkanl hasil 

uji prasyarat penlgujianl hipotesis unltuk kedua data menlggunlakanl teknlik anlalisis data nlonl 

parametrik, yaitu uji Manlnl-Whitnley U melalui program SPSS. Data pretest danl posttest dari 

kelas eksperimenl danl konltrol digunlakanl unltuk menlguji hipotesis. Kemampuanl awal blerpikir 

kreatif matematis siswa dalam kelompok eksperimenl danl konltrol tidak blerbleda, menlurut hasil 

uji hipotesis pretest; nlilai sig.(2-tailed) diperoleh ≥ 0,05 (5%), yaitu 0,519, danl keputusanl 

𝐻0 diterima 𝐻1 ditolak Oleh karenla itu, dua kelas terseblut memiliki kemampuanl awal yanlg 

sama. Selainl itu, hasil uji NL-Gainl dapat menlunljukkanl blahwa kemampuanl blerpikir kreatif 

matematis siswa leblih blaik diblanldinlgkanl denlganl kelompok konltrol. Hasil uji NL-Gainl 

menlunljukkanl nlilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,035 denlganl Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 (5%), yanlg 

menlunljukkanl blahwa kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa dalam kelompok 

eksperimenl menlinlgkat secara signlifikanl diblanldinlgkanl denlganl kelompok konltrol. Oleh karenla 

itu, uji NL-Gainl menlunljukkanl blahwa model pemblelajaranl PJBLL blerblasis STEM blerhasil 

menlinlgkatkanl keterampilanl kreatif siswa.  sejalan dengan penelitian (Chiang & Lee, 2016) 

siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran ketika menggunakan pendekatan project-based 

learning dari pada model pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Menlggunlakanl software IBLM SPSS Statistic 26 posttest, hasil anlalisis Manlnl-Whitnley U 

dapat dilihat dari hasil kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa. Hasil menlunljukkan l 

blahwa sig.(2-tailed) ≤0,05 (5%), yaitu 0,024, sehinlgga 𝐻0 ditolak, 𝐻1 diterima. Hal inli 

menlunljukkanl blahwa kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa yanlg menlggunlakanl model 

pemblelajaranl blerblasis proyek blerblasis STEM blerbleda denlganl siswa yanlg menlggunlakanl model 

pemblelajaranl konlvenlsionlal. Ada sejumlah penlyeblabl. Seperti yanlg sudah dijelaskanl di atas, 

lanlgkah-lanlgkah yanlg menldukunlg pemblelajaranl proyek blerblasis STEM unltuk menlinlgkatkanl 

kemampuanl blerpikir kreatif siswa denlganl menlerapkanl model terseblut di dalam kelas adalah 

faktor pertama yanlg mempenlgaruhi. 

Faktor kedua adalah blahwa siswa harus terliblat dalam proyek, yanlg akanl menlinlgkatkanl 

kemampuanl blerpikir kreatif mereka. Hasil penlgisianl anlgket menlunljukkanl blahwa siswa aktif 

danl anltusias selama proses pemblelajaranl, menlurut temuanl penlelitianl inli nlilai rata-rata seblesar 

74% termasuk dalam kategori sanlgat tinlggi, pada masinlg-masinlg inldikator penlilaianl. Denlganl 

demikianl dapat disimpulkanl blahwa terdapat responl positif terlihat semangat dan antusias pada 

saat pembelajaran berlangsung. Hal ini sependapat dengan pernyataan Afifah et al., (2019) 
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bahwa penggunaan model PJBL dalam pembelajaran dapat memicu antusiasme dan 

keterlibatan aktif peserta didik karena mereka didorong untuk mengemukakan pendapat, 

mengusulkan solusi, serta menyelesaikan masalah dari berbagai perspektif melalui proyek yang 

mereka jalani. 

Pemblelajaranl PJBLL blerblasis STEM diharapkanl dapat menlinlgkatkanl kreativitas siswa. 

Denlganl menlggunlakanl metode inli, diharapkanl siswa menljadi sumbler daya manlusia yanlg 

mampu blerpikir kritis, kreatif, sistematis, danl logis unltuk memenluhi stanldar Sumbler Daya 

Manlusia ablad ke-21 danl menlghadapi tanltanlganl globlal yanlg semakinl kompleks. Pembelajaran 

proyek berbasis STEM memiliki potensi untuk meningkatkan minat belajar siswa, memberikan 

pembelajaran yang berarti, serta mendukung siswa dalam mengatasi tantangan dan 

mempersiapkan mereka untuk karier di masa depan. Pembelajaran proyek berbasis STEM juga 

memberikan tantangan dan motivasi bagi siswa, karena dapat melatih kemampuan mereka 

dalam berpikir kritis, berpikir kreatif, menganalisis, serta meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Capraro & Slough, 2013). Dengan demikian, menggabungkan model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PJBL) dengan pendekatan STEM dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran yang membantu siswa mencapai kesuksesan dalam memahami 

konsep dan mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. 

 

KESIMPULAN 

BLerdasarkanl Penlelitianl yanlg telah dilakukanl dapat disimpulkanl blahwa terdapat perbledaanl 

kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa anltara siswa yanlg blelajar model Project B Lased 

Learnlinlg (PJBLL) blerblasis Scienlce Technlology Enlginleerinlg Anld Mathematics (STEM) danl 

model pemblelajaranl konlvenlsionlal. Denlganl menlggunlakanl penldekatanl STEM dapat 

menlinlgkatkanl kemampuanl kreativitas matematis siswa, kreativitas matematis siswa sanlgat 

blagus diterapkanl dalam pemblelajaranl khususnlya dalam pemblelajaranl matematika karenla pada 

proses pelaksanlaanl penldekatanl Scienlce Technlology Enlginleerinlg Anld Mathematics (STEM) 

tanlpa sadar siswa akanl kreatif dalam pemblelajaranl. Pada saat siswa menlyelidiki, menlemukanl 

danl memecahkanl masalah pada saat itu juga lah siswa masuk dalam cara blerpikir kreatif blaik 

dari penlgalamanl penlgaplikasianl, maupunl dalam proses blelajar siswa.  

Kemudianl terdapat penlinlgkatanl model Project B Lased Learnlinlg (PJBLL) blerblasis Scienlce 

Technlology Enlginleerinlg Anld Mathematics (STEM) diblanldinlgkanl denlganl model pemblelajaranl 

konlvenlsionlal. Hal inli terblukti dalam penlerapanlnlya, penldekatanl STEM melihat pemblelajaranl 

seblagai suatu proses aktif dimanla para siswa dapat salinlg menlgkomunlikasikanl danl juga 

menlerapkanl pemblelajaranl matematika pada hal yanlg nlyata atau pada kehidupanl sehari-hari.  
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Selainl itu responl siswa kelas eksperimenl terhadap model pemblelajaranl Project B Lased Learnlinlg 

(PJBLL) blerblasis Scienlce Technlology Enlginleerinlg Anld Mathematics (STEM) menldapat 

tanlggapanl positif dari siswa terihat anltusias danl aktif saat proses pemblelajaranl. Siswa 

blerpenldapat blahwa pemblelajaranl denlganl menlggunlakanl model Project B Lased Learnlinlg (PJBLL) 

blerblasis Scienlce Technlology Enlginleerinlg Anld Mathematics (STEM) terasa leblih menlarik 

memblanltu mereka unltuk leblih cepat dapat memahami materi ajar. 

 

REKOMENLDASI 

Penlulis memiliki bleblerapa saranl yanlg munlgkinl dapat dilaksanlakanl unltuk menlinlgkatkanl 

kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa dianltaranlya adalah: Pertama, blagi penleliti 

selanljutnlya Penleliti dapat melakukanl model pemblelajaranl yanlg sama pada materi yanlg 

blerbleda agar dapat disajikanl studi perblanldinlganl dalam menlinlgkatkanl mutu danl kualitas 

Penldidikanl danl model pemblelajarnl PJBLL blerblasis STEM tidak hanlya efektif terhadap 

kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa, sehinlgga Penlelitianl lanljutanl denlganl variablel 

yanlg blerbleda dapat dilakukanl. Kedua, blagi guru penlerapanl model pemblelajaranl Project B Lased 

Learnlinlg (PJBLL) blerblasis Scienlce Technlology Enlinleerinlg anld Mathematics (STEM) terblukti 

efektif dapat menlinlgkatkanl kemampuanl blerpikir kreatif matematis siswa sera menldapatkanl 

responl positif dari siswa. Oleh karenla itu model pemblelajaranl inli dapat dijadikanl alternlatif 

model pemblelajaranl pada materi lainl yanlg cukup relevanl denlganl model inli.  
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